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ABSTRACT

The purpose of this research to determine and analyze the influence of stressor
Jrom environment, organization and personal in simultaneosly or ggytially to
the employee performance in the Office of Religious Affairs Banjar Regency.

The research method used in this research is quantitative method. The analysis
unit of this research is employees in the Office of Religious Affairs in Banjar
Regency. Collecting data using questionnaires distributed to 55 respondents.
Determination of samples using non probability sampling techniques and data
analysis using multiple linear regression.

The results revealed stressor from the environment, stressor from the
organizational and stressor from personal has influence positive and significant
in partially or simultaneously to employee performance in the Offiggyof Religious
Affairs in Banjar Regency. Stressor from the organizational has the most
dominant influence to the employee performance in the Office of Religious
Affairs at Banjar Regency.

Key Words :

Stressor from the Environment, Stressor from the Organizational and Stressors
Sfrom Personal, Employee Performance.

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahuigan menganalisis pengaruh stressor
dari lingkungan, organisasi dan pribadi baik secara simultan maupun parsial
terhadap kinerja pegawai di Kantor Urusan Agama Kabupaten Banjar.

Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kuantitatif. Unit analisis penelitian adalah Pegawai Negeri Sipil pada Kantor
Urusan Agama di Kabupaten Banjar. Pengumpulan data menggunakan kuesioner
vang dibagikan kepada 55 responden. Penentuan sampel menggunakan tekhnik
sampling jenuh dan analisis data menggunakan regresi linear berganda.
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Hasil penelitian mengungkapkan bahwa stressor dari lingkungan, dari organisasi
dan stressor dari pribadi berpengaruh positif dan signifikan baik secara parsial
maupun secafgysimultan terhadap kinerja Pegawai KUA di Kabupaten Banjar:
Stressor dari organisasi mempunyai pengaruh yang paling dominan terhadap
kinerja Pegawai Kantor Urusan Agama di Kabupaten Banjar.

Kata Kunci :

Stressor dari Lingkungan, Stressor dari Organisasi, Stressor dari Pribadi,
Kinerja

PENDAHULUAN

Pegawai pada Kantor Urusan Agama (KUA) sebagai seorang manusia sudah
pasti mempunyai permasalahan yang harus dihadapinya, permasalahan-permasalahan
yang dihadapi pegawai itu berasal dari lingkungan, organisasi dan pribadinya. Ada tiga
kategori pemicu stress ( stressor ) : lingkungan, organisasi dan pribadi (Robbins & Judge
2009:370). Berbagai permasalahan yang dihadapi pegawai K UA tersebut bisadikategorikan
sebagai stressor yang berpengaruh terhadap kinerja. Kinerjggkaryawan yang umum untuk
kebanyakan pekerjaan meliputi elemen sebagai berikut : Kuantitas dari hasil, Kualitas
dari hasil, Ketepatan waktu dari hasil, Kehadiran, Kemampuan bekerja sama (Mathis &
Jackson, 2009:378).

Beberapa hasil studi menemukan bahwa stres pada tingkat rendah sampai pada tingkat
moderat menunjukkan bahwa pekerja termotivasi untuk memperbaiki tingkat kinerjanya.
Ketika stres meningkat sampai pada tingkat yang tinggi maka prestasi turun secara
mencolok (Gitosudarmo dan Sudita, 2000:56). Penelitian Fouzia Ali et al. (2011) yang
menyimpulkan bahwa stres mempunyai dampak yang positif terhadap kinerja karyawan,
namun dalam penelitian yang lain stressor juga dapat berdampak negatif terhadap kinerja
pegawai.

Peneliti melihat adanya stressor yang di hadapi pegawai KUA di Kabupaten Banjar
yang bersumber dari faktor lingkungan, organisasi dan pribadi. Stressor dari faktor lingkungan
berupa ketidakpastian ekonomi, ketidakpastian politik dan perubahan tekhnologi. Stressor
dari faktor organisasi berupa tuntutan tugas, tuntutan peran dan tuntutan antar personal.
Stressor dari faktor pribadi berupa persoalan keluarga, persoalan ekonomi dan kepribadian.
Peneliti juga melihat adanya pengaruh stressor yang sedang dihadapi pegawai terhadap
kinerja pegawai KUA di Kabupaten Banjar seperti belum terlaksananya semua tugas dan
fungsi yang seharusnya dilaksanakan pegawai dan pada sisi lain pegawai juga melaksanakan
pekerjaan yang sebenarnya bukan kewajibannya namun harus dilaksanakan karena situasi
dan kondisi yang terjadi di masyarakat. Peneliti sangat ingin mengetahui sejauh mana
pengaruh stressor yang berasal dari faktor lingkungan, organisasi dan pribadi terhadap
kinerja pegawai KUA di Kabupaten Banjar.
Perumusan Masalah
I. Apakah siressordari lingkungan, organisasi dan pribadi secara simultan berpengaruh

terhadap kinerja pegawai pada Kantor Urusan Agama di Kabupaten Banjar?
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2. Apakah stressor dari lingkungan, organisasi dan pribadi secara parsial berpengaruh
terhadap kinerja pegawai pada Kantor Urusan Agama di Kabupaten Banjar?

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh stressor dari lingkungan, organisasi
dan pribadi secara simultan terhadap kinerja pegawai Kantor Urusan Agama di
Kabupaten Banjar.

2. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh stressor dari lingkungan, organisasi
dan pribadi secara parsial terhadap kinerja pegawa Kantor Urusan Agama di
Kabupaten Banjar.

Manfaat Penelitian

1. Mendapatkan gambaran pengaruh stressor dari lingkungan, organisasi dan pribadi
terhadap kinerja pegawai KUA di Kabupaten Banjar agar menjadi bahan masukan
bagi Kementerian Agama dalam membuat peraturan dan kebijakan sehingga kinerja
wawainya sesuai dengan yang diharapkan.

2. Dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan bidang
manajemen sumber daya manusia dalam mengelola pegawai.

3. Sumbangan pemikiran dan bahan kepustakaan dalam kegiatan belajar mengajar dan
kegiatan penelitian serta bahan kajian lebih lanjut oleh segenap civitas akademika.

TINJAUAN PUSTAKA

Landasan Teori

Stressor

Stressor bisa bersumber dari pekerjaan dan lingkungan kerja dan bisa juga bersumber
dari luar pekerjaan (Hariandja, 2002:304). Sumber-sumber stres yang dihadapi seseorang
dapat digolongkan meggjadi dua, yang berasal dari pekerjaan dan dari luar pekerjaan seseorang
(Siagian, 2011:301). Penyebab stres kerja antara lain beban kerja yang dirasakan terlalu
berat, waktu kerja yang mendesak, kualitas pengawasan kerja yang rendah, iklim kerja
yang tidak sehat, autoritas kerja yang tidak memadai yang berhubungan dengagptanggung
jawab, konflik kerja (Mangkunegara, 2011:180). Penyebab stres karyawan yaitu beban kerja
yang sulit dan berlebihan, tekanan dan sikap pemimpin yang kurang adil dan wajar, waktu
dan peralatan kerja yang kuran memadai, konflik antara pribadi dengan pimpinan atau
kelompok kerja, balas jasa yang terlalu rendah, masalah keluarga (Hasibuan, 2004:202).
Stressor yang dihadapi seseorang kebanyakannya berupa masalah-masalah yang sedang
dihadapinya didalam kehidupan. Menurut Robbins & Judge (2009:370) ada tiga kategori
potensi pemicu stres (stressor) yaitu : lingkungan, organisasi dan pribadi.

Stressor dari faktor lingkungan

Menurut Robbins dan Judge (2009:371) faktor lingkungan dapat membuat pegawai
mengalami stres jika terjadi ketidakpastian lingkungan tempat ia berada, ini terjadi jika
pegawai tersebut tidak mampu dan tidak siap menghadapi ketidakpastian ekonomi, politik
dan perubahan tekhnologi yang sedang terjadi. Penyebab stres yang bersumber dari faktor
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lingkungan kerja seperti faktor lingkungan fisik yang meliputi cahaya yang terlalu terang,
situasi yang gaduh dan temperatur yang terlalu panas serta hubungan yang kurang baik
dengan masyarakat (Gitosudarmo dan Sudita, 2000:53).

Stressor dari faktor organisasi

Menurut Robbins dan Judge (2009:372) faktor organisasi yang dapat menyebabkan
stres salah satunya adalah tuntutan tugas, tuntutan ini meliputi desain pekerjaan individual,
kondisi kerjadantata letak fisik pekerjaan. Faktor organisasi yang lain adalah tuntutan peran
yang diberikan kepada seseorang sebagai fungsi dari peran tertentu yang dimainkannya
dalam organisasi. Tuntutan antar pribadi juga menjadi faktor organisasi yang dapat membuat
stres, ini merupakan tekanan yang diciptakan oleh karyawan lain, seperti tidak adanya
dukungan dari kolega dan hubungan antarpribadi yang buruk. Sumber-sumber stres yang
(Eprasal dari pekerjaan seperti beban tugas yang terlalu berat, deggkan waktu, penyeliaan
yang kurang baik, iklim kerja yang menimbulkan rasa tidak aman, kurangnya informasi dari
umpan balik tenfgng prestasi kerja seseorang, ketidakseimbangan antara wewenang dan
tanggung jawab, ketidakjelasan peranan karyawan dalam keseluruhan kegiatan organisasi,
frustasi yang ditimbulkan oleh intervensi pihak lain yang terlalu sering sehingga seseorang
merasa terganggu konsentrasinya, konflik antara karyawan dengan pihak lain didalam dan
diluar kelompok kerjanya, perbedaan sistem nilai yang dianut oleh karyawan dan yang
dianut oleh organisasi dan perubahan yang terjadi yang pada umumnya menimbulkan rasa
ketidakpastian (Siagian, 2011:301).

Faktor-faktor pribadi

Menurut Robbins dan Judge (2009:372) faktor pribadi dapat menjadi stressor
disebabkan masalah-masalah yang berasal dari masalah keluarga, masalah ekonomi pribadi,
serta kepribadian gggn karakter yang melekat pada diri sescorang karyawan. Sumber stres
yang berasal dari individu itu sendiri seperti kepribadiannya, kebutuhan, nilai, tujuan,
umur, kondisi kesehatan, keluarga yang tidak harmonis dan kondisi keuangan yang buruk
(Gitosudarmo dan Sudita, 2000:53). Adapun sumber-sumber stres yang berasal dari luar
pekerjaan adalah berbagai masalah yang dihadapi oleh seseorang seperti masalah keuangan,
perilaku negatif anak-anak, kehidupan keluarga yang kurang harmonis, pindah tempat
tinggal, ada anggota keluarga yang meninggal, kecelakaan, penyakit gawat dan masalah-
masalah pribadi lainnya (Siagian, 2011:301).

Kinem

Kinerja (performance) pada dasarnya adalah apa yang dilakufgan atau tidak dilakukan
oleh karyawan (Mathis & Jackson,2009:378). Kinerja Karyawan adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2005:102).
Kinerja diartikggy sebagai hasil prestasi dari pengukuran objektif ( Armstrong, 2006:7).
Kinerja adalah suatu pencapaian hasil kerja sesuai dengan aturan dan standar yang berlaku
pada maging - masing organisasi kerja (Simamora, 1997:273). Kinerja didefinisikan
sebagai : Hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu
organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka
upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan
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sesuai dengan moral dan etika (Prawirosentono, 1999:2). Kinerja karyawan yang umum
untuk kebanyakan pekerjaan meliputi elemen sebagai berikut : Kuantitas, Kualitas,
Ketepatan waktu, Kehadiran, Kemampuan bekerja sama (Mathis & Jackson, 2009:378).

Pengaruh Stressor terhadap Kinerja

Anteseden stres atau disebut stressor yang gggmpengaruhi karyawan berasal dari
luar dan dalam organisasi ( Luthans 2006:442 ). Semua orang mengalami stres, tetapi
ketika beban stres yang terlalu berat datang, dapat muncul konsekuensi-konsekuensi yang
berhubungan dengan kerja (Mathis & Jackson, 2009:497). Dalam situasi kerja kita tahu
bahwa perubahan maupun tekanan memberikan pengaruh negatif terhadap kinerja seseorang
( Tyson & Jackson, 2001:238). Beberapa studi menemukan bahwa stres pada tingkat rendah
sampai pada tingkat moderat menunjukkan bahwa pekerja termotivasi untuk memperbaiki
tingkat kinerjanya. Ketika stres meningkat sampai pada tingkat yang tinggi maka prestasi
turun secara mencolok (Gitosudarmo dan Sudita, 2000:56). Stres bisa positif dan sebagian
lagi bisa negatif, banyak riset yang menyelidiki hubungan stress-kinerja. Pola yang paling
banyak dipakai adalah hubungan U terbalik ( Robbins & Judge, 2008:377 ). Stres tingkat
rendah sampai menengah merangsang dan meningkatkan kemampuan pegawai melakukan
tugas lebih baik, terlalu banyak stres menghasilkan kinerja lebih rendah.

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN

Kerangka Konseptual

Menurut Robbins & Judge (2009:370) Ada tiga kategori potensi pemicu stres
(stressor) yaitu : lingkungan, organisasi dan pribadi. Kinerja karyawan yang umum untuk
kebanyakan pekerjggn meliputi elemen sebagai berikut : Kuantitas, Kualitas, Ketepatan
waktu, Kehadiran, Kemampuan bekerja sama (Mathis & Jackson, 2009:378). Beberapa
hasil studi menemukan bahwa stres pada tingkat rendah sampai pada tingkat moderat
menunjukkan bahwa pekerja termotivasi untuk memperbaiki tingkat kinerjanya. Ketika
stres meningkat sampai pada tingkat yang tinggi maka prestasi turun secara mencolok
(Gitosudarmo dan Sudita, 2000:56).

Model Penelitian

STRESSORDARI N
LINGKUNGAN {X1) 1
R >
STRESSOR DARI - -ooooomoomooooo > KINERIA (V)
ORGANISASI [X2) o >
] F 3
'
'
'
STRESSOR DARI PRIBADI et
(x3)

Keterangan :
pengaruh secara parsial Temmesssssss=ss==cb

pengaruh secara simultan ————-
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Hipotesis Penelitian
HI1: Stressor dari lingkungan, organisasi dan pribadi secara simultan berpengaruh signi-
fikan terhadap kinerja pegawai KUA di Kabupaten Banjar

H2: Siregyr dari lingkungan, organisasi dan pribadi secara parsial berpengaruh signifi-
kan terhadap kinerja pegawai KUA di Kabupaten Banjar.

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif yang bersifat kausal. Lokasi
dilaksanakannya penelitian ini adalah 16 Kantor Urusan Agama yang berada di kecamatan
dalam wilayah Kabupaten Banjar.

Unit Analisis Penelitian

Unit analisis penelitian ini adalah Pegawai Negeri Sipil pada 16 Kantor Urusan
Agama di kecamatan-kecamatan yang ada di Kabupaten Banjar yang berjumlah 55 orang
pegawai.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam peneltian ini adalah jumlah Pegawai Negeri Sipil pada 16 Kantor
Urusan Agama di Kabupaten Banjar yang berjumlah 55 orang dan semua anggota populasi
%iadikan sampel penelitian.

Jenis Dan Sumber Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan data kualitatif. Sumber
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.

Pengumpulan Data

Pengumpulan Data dalam penelitian ini dengan cara membagikan kuesioner dan
melakukan wawancara.

Variabel dan Definisi Operasional Variabel

Terdapat 3 variabel bebas dan 1 variabel terikat yaitu Stressor dari lingkungan (X1)
dengan indikator ketidakpastian ekonomi, ketidakpastian politik dan perubahan tekhnologi.
Stressor dari organisasi (X2) dengan indikator tuntutan tugas, tuntutan peran dan tuntutan
antarpersonal. Stressor dari pribadi (X3) dengan indikator persoalan keluarga, persoalan
ekonomi dan kepribadian. Kinerja Pegawai (Y) dengan indikator Kuantitas, Kualitas,
Ketepatan waktu, Kehadiran, Kemampuan bekerja sama.

Pengukuran variabel

Agar variabel kualitatif diatas dapat dianalisis secara statistik maka dilakukan
pendekatan kuantitatif dengan menggunakan Skala Likert.
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Uji Validitas dan Reliabilitas Penelitian

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. Uji
reliabilitas dimaksudkan untuk menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur tersebut
dapa dipercaya atau diandalkan.

Uji Asumsi Klasik

Uji Multikolinearitas ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi
yang tinggi antara sesama variabel bebas yang digunakan dalam model penelitian. Uji
heteroskedastitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebugly model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual dari suatu pengamatan lainnya. Uji normalitas digunakan
untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi, variabel terikat dan variabel bebas
mempunyai distribusi normal atau tidak.

Metode Analisi dan Pengujian Hipotesa

Metode analisis dalgpg penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda dengan
bantuan program SPSS. Koefisien Determinasi (R?) digunakan untuk mengukur sejauh
mana variabel kinerja dapat dijelaskan oleh variabel stressor lingkungan, siressor organisasi
dan stressor pribadi. Uji Simultan ( uji F) digunakan untuk mengetahui pengaruh simultan
Stressor lingkungan, Stressor organisasi dan Stressor pribadi terhadap kinerja pegawai
apakah signifikan atau tidak. Uji Parsial ( uji t ) digunakan untuk membuktikan bahwa
koefisien regresi secara individu dalam suatu model regresi secara statistik signifikan atau
tidak.

HASIL PENELITIAN

Gambaran Umum Objek Penelitian

Kantor Urusan Agama (KUA) merupakan unit terkecil (non satker) sekaligus
sebagai ujung tombak dari Kementerian Agama yang berada di tingkat kecamatan. KUA
mengemban tugas dan fungsi untuk melaksanakan sebagian tugas Kantor Kementerian
Agama Kotamadya / Kabupaten di bidang Urusan Agama Islam dan membantu program
pembangunan pemerintah secara umum di bidang keagamaan pada tingkat kecamatan.
Dalam wilayah Kabupaten Banjar terdapat 16 Kantor Urusan Agama yang menangani
urusan agama di 20 kecamatan yang ada di Kabupaten Banjar.

Karakteristik Responden
Responden penelitian ini seluruh Pegawai Negeri Sipil pada 16 Kantor Urusan

Agama yang ada di Kabupaten Banjar yang berjumlah 55 orang, 36 orang laki-laki dan 19
perempuan dengan umur 28 - 55 tahun, pendidikan SLTA, S 1 dan S 2.

Analisis DeskriptifTanggapm Responden

Stressor dari lingkungan termasuk dalam kategori kg dilihat dari nilai rata-rata
skor tanggapan responden (65.8%). Stressor dari organisasi termasuk dalam kateggyri kuat
dilihat dari nilai rata-rata tanggapan responden (66.9%). Stressor dari pribadi termasuk
dalam kategori kuat dilihat dari nilai rata-rata tanggapan responden (63.4%). Tanggapan
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responden yang merupakan atasan-atasan langsung dari pegawai-pegawai KUA terhadap
kinerja pegawai KUA di Kabupaten Banjar dilihat dari nilai rata-rata termasuk dalam
kategori kuat (75.9%). Hal ini berarti kinerja Pegawai KUA di Kabupaten Banjar tetap
berjalan dengan baik walau harus mengahadapi stressor dari faktor lingkungan, organisasi
dan pribadi, dengan kata lain stressor yang dihadapi pegawai-pegawai KUA di Kabupaten

B-anjar tidak berdampak buruk yang menurunkan kinerja pegawai.
19

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian

Hasil Uji Validitas menunjukkan bahwa semua item pernyataan variabel stressor dari
lingkungan, variabel stressor dari organisasi, variabel stressor dari pribadi dan variabel
kinerja mempunyai nilai r hitung rtabel. Berdasarkan nilai tersebut semua item pernyataan
bisa dikatakan valid.

Hasil Uji Reliabilitgggpenunjukkan bahwa nilai Cronbach Alpha pada stressor dari
lingkurgggn sebesar 0.704" 0.60, nilai Cronbach Alpha pada stressor dari organi sggj sebesar
0.875 0.60, nilai Cronbach Alpha pada stressor dari pribadi sebesar 0.888 0.60, nilai
Cronbach Alpha pada kinerja pegawai sebesar 0.923" 0.60 maka dapat dikatakan bahwa
semua tanggapan responden terhadap item pernyataan indikator stressor dari lingkungan,
organisasi, pribadi dan kinerja pegawai adalah reliabel.

Hasil Pengujian Hipotesis

Hasil perhitungan regresi berganda menunjukkan angka R=0,830. Hal ini menunjukkan
adanya pengaruh yang kuat dari stressor dari lingkungan, organisasi dan pribadi terhadap
kinerja pegawai. Nilai adjusted R square = 0,689, artinya 67.1% variabel kinerja pegawai
dapat dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel siressor dari lingkungan, organisasi dan
pribadi. Hasil Uji Simultan (Uji F) menunjukkan bahwa F Hitung F Tabel dengan tingkat
signifikansi 0.000° Hal ini menunjukkan stressor dari lingkungan, organisasi dan pribadi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai KUA di Kab.Banjar, sehingga
hipotesis 1 dapat diterima. Hasil Uji Parsial ( Uji t ) memperlihatkan nilai t hitung variabel
stressor dari lingkungan, organisasi dan pribadi yang lebih besar dari nilai t tabel maka
hipotesis 2 dapat diterima.

Implikasi Teoritis

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai bahan masukan
bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan untuk menambah wawasan. Pegglitian ini
menyimpulkan bahwa stressor dari faktor lingkungan, organisasi dan pribadi mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja Pegawai Kantor Urusan Agama di Kabupaten
Banjar. Hal ini sesuai dengan pendapat Robbin & Judge (2008:377) yang menyatakan Stres
bisa positif dan sebagian lagi bisa negatif. Hal ini juga sesuai pendapat Gitosudarmo dan
Sudita (2000:56) yang menyatakan bahwa beberapa hasil studi menemukan bahwa stres
pada tingkat rendah sampai pada tingkat moderat menunjukkan bahwa pekerja termotivasi
untuk memperbaiki tingkat kinerjanya. Ketika stres meningkat sampai pada tingkat yang
tinggi maka prestasi turun secara mencolok. Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian
Fouzia Aliet al. (2011) dan Agau Lenin (2011) yang menyimpulkan bahwa stres mempunyai
dampak yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
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Implikasi Manajerial

Stressor dari lingkungan, organisasi dan pribadi yang dirasakan pegawai Kantor Urusan
Agama di Kabupaten Banjar harus diperhatikan dan dikelola oleh Kementerian Agama
Kabupaten Banjar agar Stressor yang terjadi tetap berpengaruh positif yang signifikan
terhadap kinerja pegawai KUA di Kabupaten Banjar, karena tanpa pengelolaan yang baik
kemungkinan besar Stressor yang dihadapi pegawai KUA di Kabupaten Banjar akan terus
meningkat mengarah kepada stressor yang bersifat negatif seiring dengan meningkatnya
tuntutan pekerjaan dan tuntutan kehidupan yang semakin kompleks sekarang ini.

Keterbatasan Penelitian

Cakupan objek penelitian ini masih terlalu sempit, hanya satu kabupaten, sehingga
diharapkan untuk penelitian selanjutnya bisa meneliti objek yang lebih besar seperti provinsi
atau seluruh Indonesia, supaya lebih pantas untuk dijadikan rujukan oleh Kementerian
Agama RI untuk dijadikan bahan pertimbangan dalam membuat suatu peraturan dan
kebijakan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Stressor dari lingkungan, organisasi dan pribadi secara simultan mempunyai pengaruh
positifyang signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor Urusan Agama (KUA) ¢gKabupaten
Banjar. Hasil pengujian parsial menyimpulkan bahwa Stressor dari lingkungan berpengaruh
Epsitif dan signifikan terhadap kinerja pegawai KUA di Kabupaten Banjar, stressor dari
organisasi berpengaruh positiggjan signifikan terhadap kinerja pegawai KUA di Kabupaten
Banjar, Stressor dari pribadi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai
KUAdi Kabupaten Banjar. Pengaruh yang paling dominan berasal dari Stressor Organisasi.

Saran

Kementerian Agama hendaknya mengelola stressor dari organisasi yang sedang
dihadapi Pegawai Negeri Sipil pada KUA di Kabupaten Banjar dengan mengupayakan
perbaikan sistem dan peraturan yang berlaku serta pemenuhan sarana prasarana yang
diperlukan dan penggantian peralatan dan perlengkapan kantor seperti meja, kursi, lemari,
perangkat komputer dan peralatan lainnya yang sudah kurang layak di Kantor Urusan
Agama agar Pegawai KUA bisa bekerja lebih baik.

Kementerian Agama hendaknya mengelola stressor dari lingkungan dan dari pribadi
yang sedang dihadapi Pegawai Negeri Sipil pada KUA dengan mengupayakan peningkatan
kompensasi finansial dan non finansial yang bisa diterima pegawai sehingga keadaan
keuangan pegawai akan jadi lebih baik serta mampu untuk menghadapi ketidakpastian
lingkungan serta maupun masalah-masalah pribadi yang sedang ia hadapi.
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